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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Kondisi Daerah Studi 

Kabupaten Sumenep berada pada ketinggian kurang dari 500 meter dari permukaaan 

laut yaitu berada pada ketinggian 0-25 meter diatas permukaan laut dan termasuk dataran 

rendah yang mempunyai luas 2.093,46 km2.  Letak Geografis kabupaten Sumenep berada 

pada 113 30’ - 116 15’ Bujur Timur dan 645’ - 7 45’ Lintang Selatan. 

Lokasi studi penelitian ini terletak di daerah Kecamatan Kota Sumenep. Kecamatan 

Kota Sumenep memiliki luas 54,934 km2. Batas- batas wilayah Kecamatan Kota Sumenep 

sebagai berikut: 

• Sebelah Utara   : Kecamatan Manding 

• Sebelah Selatan  : Kecamatan Saronggi 

• Sebelah Timur  : Kecamatan Gapura dan Kalianget 

• Sebelah Barat   : Kecamatan Lenteng 

Kabupaten Sumenep terbagi atas 2 bagian, yaitu kepulauan dan daratan. Daerah 

kepulauan memiliki luas 946,530508 Km2 (45,21%).Sedangkan daerah daratan memiliki 

luas 1.146,927065 Km2 (54,79%).  Untuk lokasi studi jaringan distribusi air bersih terletak 

di daerah Kecamatan Kota Sumenep. Sumber Taman Lake’ terletak didaerah Kecamatan 

Kota Sumenep dimana sumber ini melayani 2 kecamatan yaitu Kecamatan Kota Sumenep 

yang terdiri dari desa Pajagalan, desa Pabian,desa Marengan Daya dan Kecamatan Kalianget 

terdiri dari desa Marengan Laok, desa Kertasada, desa Kalianget Barat dan Kalianget Timur. 
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3.2  Kondisi Eksisting 

3.2.1 Peta Lokasi Sumber, dan Lokasi Studi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Skema Jaringan Distribusi Air Bersih 

Sumber: Google Earth, 2016 

Lokasi Sumber Taman Lake’ berada pada elevasi +1 m dengan letak geografis 

700’30.07’’LS - 113 51’51.20’’BT.  Jarak dari lokasi Sumber Taman Lake’ ke daerah 

yang akan dikembangkan yaitu ± 11 km. Pengembangan pada Sumber Taman Lake’ berupa 

penambahan prosentase layanan dan menambah jaringan sepanjang 1.125 m. Penambahan 

jaringan distribusi air bersih dilakukan pada daerah Kecamatan Kalianget Timur dengan 

elevasi +7m dan letak geografis  7 02’47.90’’LS - 113 55’42.28’’BT. 

3.2.2 Kondisi Sumber Air  

Kecamatan Kota Sumenep memiliki sumber air yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan air bersih. Sumber tersebut di fungsikan untuk melayani beberapa daerah sesuai 

dengan daerah yang telah ditentukan. Sumber yang digunakan di Kecamatan Kota Sumenep 

yaitu sumber mata air Taman Lake’. Pendistribusian sumber mata air Taman Lake’ 

menggunakan pompa karena tidak dapat mengalirkan air secara gravitasi. Sumber mata air 

Taman Lake’ memiliki debit sebesar 90 l/dt dan debit yang terpakai 62 lt/dt. Pada sistem 

pengoperasian mata air ini menggunakan lima pompa yang bekerja secara bergantian. Pada 

siang hari  ada 3 pompa yang digunakan dalam melayani konsumen PDAM. Sedangkan 2 

pompa lainnya digunakan pada saat malam hari.  

 

 

Lokasi sumber el. +1m 
7 00’30.07’’LS - 113 51’51.20’’BT 

 

Lokasi daerah pengembangan el. +7m 
7 02’47.90’’LS - 113 55’42.28’’BT 
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Gambar 3.3  Lima Pompa Pada Lokasi Studi 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 

Data pompa mata air taman lake’ adalah sebagai berikut: 

a. Mata air taman lake’ pompa 1 dengan debit  21  l/dt 

b. Mata air taman lake’ pompa 2 dengan debit  21  l/dt 

c. Mata air taman lake’ pompa 3 dengan debit  20  l/dt 

d. Mata air taman lake’ pompa 4 dengan debit  20  l/dt 

e. Mata air taman lake’ pompa 5 dengan debit  17,70  l/dt 

3.2.3  Pola Operasi Pompa  

Sumber Taman Lake’ mempunyai 5 pompa yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

air bersih di daerah layanan. Sumber Taman Lake’ mengoperasikan 3 pompa pada siang hari 

dengan debit yang keluar 62 lt/det dimana masing-masing pompa debit yang dikeluarkan 21 

dan 20 lt/det dan 3 pompa tersebut beroperasi selama 20 jam yaitu dari 05.00-00.00 WIB. 

Pada malam hari Sumber Taman Lake’ mengoperasikan 2 pompa dengan debit 37,7 lt/det 

dimana debit yang dikeluarkan setiap pompa yaitu 20 lt/det dan 17,7 lt/det sedangkan 2 

pompa tersebut beroperasi selama 4 jam yaitu dari 00.00-04.00 WIB . 5 pompa yang berada 

di Sumber Taman Lake’ melayani 2 kecamatan yang terdapat di daerah Kabupaten Sumenep 

yaitu Kecamatan Kota dan Kecamatan Kalianget dimana Kecamatan Kota melayani 3 desa 

dan Kecamatan Kalianget melayani 4 desa. 
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3.2.4  Keadaan Penduduk Eksisting 

Kabupaten Sumenep memiliki kepadatan penduduk yang relatif tinggi. Jumlah 

penduduk Kabupaten Sumenep 1.041.915 jiwa  dengan luas wilayah 2.093 km2.  Kabupaten 

Sumenep seperti halnya didaerah lainnya wilayah yang memiliki angka kepadatan penduduk 

paling tinggi umumnya adalah daerah kecamatan perkotaan.  Kecamatan Kota Sumenep 

jumlah penduduk laki-laki 33.808 jiwa/km2 dan penduduk perempuan 36.171 jiwa/km2 

dengan jumlah penduduk sebesar 69.979 jiwa.  Sedangkan jumlah penduduk Kecamatan 

Kalianget sebesar 41.351 jiwa dimana terdiri dari laki-laki 19.978 jiwa/km2 dan perempuan 

21.373/km2 jiwa.  Sumber mata air yang terletak di Kecamatan Kota Sumenep ini melayani 

beberapa daerah yang berada di Kabupaten Sumenep.  Daerah yang terlayani air bersih 

Sumber Taman Lake’ disajikan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.1. Jumlah Penduduk Kecamatan Kota Sumenep (Eksisting) 

Tahun Pajagalan Pabian  Marengan Daya 

2007 3544 5115 1651 

2008 3681 5220 1887 

2009 3870 5324 2018 

2010 3981 5563 1859 

2011 3935 5557 1869 

2012 4021 5632 1889 

2013 4057 5679 1903 

2014 3604 5282 2008 

2015 3610 5269 1977 

2016 3595 5267 2005 

Sumber: BPS Kabupaten Sumenep, 2016 

Tabel 3.2. Jumlah Penduduk Kecamatan Kalianget (Eksisting) 

Tahun Marengan Laok Kertasada Kalianget Barat 

Kalianget 

Timur 

2007 4245 3117 9119 12275 

2008 4229 3126 9201 12311 

2009 4228 3084 9434 12428 

2010 4199 3079 8816 11907 

2011 4149 3094 8849 11902 

2012 4177 3122 8873 11962 

2013 4203 3139 8937 12046 

2014 4295 3166 9554 12183 

2015 4338 3191 9587 12160 

2016 4354 3192 9597 12058 

Sumber: BPS Kabupaten Sumenep, 2016 

Data penduduk Kecamatan Kota Sumenep dan Kecamatan Kalianget diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumenep. Data yang digunakan adalah data 10 tahun 

terakhir dari tahun 2007-2016. Data ini digunakan untuk mengetahui jumlah penduduk dan 

menentukan kebutuhan air bersih untuk 15 tahun mendatang. 
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3.2.5 Jumlah Pelanggan Eksisting 

Sumber Taman Lake’ melayani 7 desa dalam memenuhi kebutuhan air bersih. Jumlah 

seluruh pelanggan yang terlayani yaitu 2.330 pelanggan dengan prosentase 29% yang 

terlayani oleh Sumber Taman Lake’. Daerah Kertasada merupakan daerah yang memiliki 

pelanggan terbanyak sedangkan daerah Kalianget Barat merupakan daerah yang memiliki 

jumlah pelanggan yang cukup sedikit. Pada studi ini akan dilakukan pengembangan berupa 

penambahan jaringan di daerah Kecamatan Kalianget Timur. Distribusi air bersih untuk 15 

tahun kedepan dengan mengacu pada PERMEN PU tentang Penyelenggaraan 

Pengembangan SPAM nomor 18 tahun 2007.  

Tabel 3.3. Jumlah Pelanggan Wilayah Sumber Mata Air Taman Lake’. 

No. Desa Jumlah Pelanggan Tahun 2016 (SR) 

1 Pajagalan  196 

2 Pabian 392 

3 Marengan Daya 307 

4 Marengan Laok 319 

5 Kertasada 570 

6 Kalianget Barat 166 

7 Kalianget Timur 380 

 Total  2.330 

Sumber: PDAM Kabupaten Sumenep, 2016 

Jumlah Pelanggan eksisting Sumber Taman Lake’ pada tahun 2016 yaitu 2.330 

pelanggan. Pelanggan paling banyak terdapat pada desa Kertasada. Dari jumlah pelanggan 

eksisting dapat diketahui bahwa penduduk yang telayani oleh Sumber Taman Lake’ sebesar 

29 %. 

3.3 Data Pendukung Kajian 

Pada data pendukung diperlukan beberapa data yang berfungsi untuk mengkaji sistem 

jaringan pipa distribusi air bersih. Jenis-jenis data yang digunakan untuk proses tahapan 

perencanaan pengembangan dimana data ini dilakukan data-data teknis dan data pendukung.  

3.3.1 Peta Topografi 

Peta ini diperlukan untuk mengetahui ketinggian antara sumber air serta arah aliran pipa 

dari sumber sampai ke konsumen. 

3.3.2 Data Jumlah Penduduk dan Jumlah Pelanggan 

Data jumlah penduduk merupakan data yang harus ada karena pertumbuhan jumlah 

penduduk dari tahun ketahun semakin meningkat sehingga dapat memproyeksikan 

penduduk dimasa yang akan datang. Sedangkan data jumlah pelanggan diperlukan untuk 

mengetahui berapa persen penduduk yang terlayani.  
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3.3.3 Data Ketersediaan Air 

Data ketersediaan air ini digunakan untuk mengetahui kapasitas sumber untuk 

memenuhi kebutuhan air bersih yang direncanakan. 

3.3.4 Skema Jaringan Pipa 

Data skema jaringan distribusi diperlukan untuk mengetahui kondisi jaringan pipa 

distribusi air bersih yang akan direncanakan termasuk ukuran dan jenis pipa distribusi. 

3.4  Sistem Pengolahan Data 

Studi pengembangan distribusi air bersih dan penentuan harga air ini dilakukan sistem 

pengolahan data untuk memperoleh suatu hasil akhir yang diharapkan. Adapun langkah-

langkah pengerjaan sistem pengolahan data adalah sebagai berikut : 

a. Melakukan pengumpulan data-data sekunder yang berupa data teknis dan data 

pendukung lainnya yang digunakan dalam analisa sistem jaringan distribusi air bersih. 

b. Mengolah data penduduk dengan menggunakan metode aritmatik,geometri dan 

eksponensial. 

c. Menghitung kebutuhan air bersih sampai tahun 2031. 

d. Merencanakan perencanaan menara air. 

e. Merencanakan pengembangan yang akan dilakukan sampai tahun2031. 

f. Melakukan simulasi sistem jaringan distribusi air dengan menggunakan program 

WaterCAD V8i. 

g. Menghitung biaya konstruksi dan biaya pemeliharaan. 

h. Melakukan analisa ekonomi dengan menggunakan metode perbandingan biaya manfaat, 

Selisih biaya manfaat, Tingkat pengembalian internal, Analisa Sensitivitas dan Payback 

Period. 

3.5  Perlakuan Simulasi Program WaterCAD V8i   

Untuk melakukan simulasi sistem jaringan pipa pada WaterCAD V8i diperlukan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Membuka Software WaterCAD dan memberikan penamaan file baru sistem jaringan 

pipa dalam format WaterCAD. 

2. Mengisi tahap pembuatan file baru sistem jaringan pipa: 

a. Memilih Satuan Internasional (SI) sebagai satuan dalam pengerjaan WaterCAD V8i 

b. Memilih rumus kehilangan tinggi tekan (Hazen-Williams, Darcy Weisbach dan 

Manning) dimana dalam kajian ini nantinya akan dipilih rumus kehilangan tinggi 

tekan Hazen-Williams. 

c. Memilih metode penggambaran pipa (schematic dan scalatic) dimana dalam kajian 

ini dipilih metode penggambaran pipa secara schematic. 
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d. Memodelkan komponen sistem jaringan distribusi air bersih pipa, titik simpul. 

3. Menggambar sistem jaringan pipa 

4. Melakukan simulasi terhadap sistem jaringan pipa dan menganalisis hasil yang di 

peroleh. Jika hasil dari analisis tidak sesuai degan kriteria maka akan dilakukan suatu 

perbaikan pada semua komponen sistem jaringan pipa sehingga mencapai hasil yang 

diinginkan.  

5. Dalam menganilisis jaringan pipa terdapat suatu ketentuan yang harus diperhatikan. 

Ketentuan tersebut terdiri dari : 

a. Nilai kecepatan di dalam pipa berkisar antara 0,1-2,5 m/s , nilai tekanan di dalam 

pipa adalah 0,5-8 atm dan headloss gradient 0-15 m/km. Jika nilai analisis memenuhi 

syarat maka pemodelan pada Software WaterCAD V8i dianggap tidak ada masalah. 

b. Namun jika hasilnya tidak sesuai dengan ketentuan diatas maka dilakukan perbaikan 

pada sistem jaringan pipa. 
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3.6 Diagram Alir 

 

Gambar 3.4 Diagram Alir Pengerjaan Skripsi Pengembangan Jaringan Distribusi Air 

Bersih 
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Gambar 3.5   Diagram Alir Pengerjaan Skripsi Secara Analisa Ekonomi 
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Gambar 3.6   Diagram Alir Pengerjaan Skripsi Menggunakan Program WaterCAD v8i 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 


